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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dalam proses inventarisasi aset di SD
Muhammadiyah 6 Kota Malang. Inventarisas aset merupakan langkah penting dalam manajemen sekolah untuk
memastikan semua aset tercatat dengan baik dan dapat dikelola secara optimal. Metode yang digunakan dalam kegiatan
ini meliputi sosialisasi tentang pentingnya inventarisasi aset, pelatihan penggunaan aplikas inventarisasi, dan
pendampingan langsung dalam proses pencatatan aset. Hasil dari kegiatan ini dapat meningkatkan akurasi data aset
sekolah, memudahkan proses pelaporan, dan mendukung pengelolaan aset yang lebih efektif. Dengan demikian, SD
Muhammadiyah 6 Kota Malang dapat mengoptimalkan penggunaan aset sekolah untuk menunjang kegiatan belajar

mengajar dan operasional sekolah secara keseluruhan.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan aset sekolah Muhammadiyah
menunjukkan progres yang signifikan dalam beberapa
tahun terakhir. Sekolah-sekolah Muhammadiyah,
termasuk di  Kota Malang, terus meningkatkan
infrastruktur  mereka dengan memperbarui  dan
memperluas faslitas fisik seperti ruang kelas,
perpustakaan, dan |aboratorium. Penggunaan teknologi
pendidikan juga semakin ditingkatkan, mendukung
pembelgjaran interaktif dan integrasi  teknologi
informasi dalam kurikulum. Selain itu, investas dalam
pengembangan fasilitas olahraga dan seni juga menjadi
fokus untuk memberikan pengalaman pendidikan yang

holistik bagi siswa. Dengan demikian, Muhammadiyah
terus berkomitmen untuk mengoptimalkan aset mereka
guna meningkatkan  standar  pendidikan  dan
mempersigpkan generasi muda yang kompeten dan
berdaya saing tinggi.

SD Muhammadiyah 6 merupakan sekolah dasar
Muhammadiyah di Kota Malang. Adapun pelgaran
yang diberikan meliputi semua mata pelagjaran wajib
sesuai kurikulum dan tambahan nilai-nilai agama. SD
Muhammadiyah 6 memiliki staf pengajar guru (uztad
dan uztazah) yang kompeten pada bidang pelgjarannya
sehingga berkualitas dan menjadi salah satu yang terbaik
di KotaMalang. Tersediajuga berbagai fasilitas sekolah
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seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan,
lapangan olahraga, mushollah/magjid, kantin dan
lainnya.

Sgjadan dengan fasilitas yang dimiliki, SD
Muhammadiyah Kota Malang memiliki beberapa
permasalahan terkait Aset. Beberapa permasalahannya
yaitu: pelaporan keuangan yang belum sesuai PSAK,
belum memiliki database asset beserta Harga
Perolehannya pun dengan penyusutannya, belum
menerapkan akuntansi asset yang baik, dan managjemen
asset yang perlu dioptimalkan. Keterbatasan keilmuan
dari Sumber Daya Manusia di SDM 6 Kota Malang
terkait Bidang Akuntansi, membuat tidak sadarnya
tentang pentingnya pencatatan asset. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara dengan Ketua Lembaga
Pembinaan dan Pengawasan Keuangan Pimpinan
Daerah Muhammadiyah K otaMaang. Permasalahan ini
berdampak pada pengambilan Keputusan di Tingkat
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Malang, dan
tentu akan berdampak pula pada pelaporan Aset di
Tingkat Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Oleh karena
itu, salah satu permasal ahan utama adalah belum adanya
database aset, jika ditimbang dari dampak yang
ditimbulkan seperti penyelewengan aset (Nofiyani,
2021; Sasviranti, Andrian, Audina, & Manurung, 2024;
Yasni, 2023), kehilangan aset (Hidayatul Hasanah,
2022; Widyawati, Surahmat, & Nadhiroh, 2022), dan
kesulitan dalam pengambilan Keputusan (Afriyeni,
Mila, Kurniati, & Afsari, 2024; Corry Lea, Saludin, &
Andri, 2024). Tujuan utama dari pengabdian ini adalah
untuk mendampingi dalam inventarisas aset SD
Muhammadiyah 6 Kota Malang.

Dari berbagai permasalahan yang dihadapi oleh
SD Muhammadiyah 6 Kota Malang, terdapat satu
permasalahan prioritas yang perlu diselesaikan.
Permasalahan tersebut yakni terkait Database Aset.
Dampak dari tidak dimilikinya database aset ini sangat
signifikan.

“Dari banyak permasalahan, sebaiknya
inventarisasi aset diselesaikan dahulu, karena
dampaknya besar mas, bisa terjadi fraud, pencucian
aset dan lain sebagainya, ini  signifikan
sekali.....” ungkap Ketua LPPK PDM Kota Malang.

Relevan dengan beberapa argumentasi dari
artikel yaitu dampak dari tidak dimilikinya database aset
adalah terjadi penyelewengan aset (Nofiyani, 2021;
Sasviranti et a., 2024; Yasni, 2023), kehilangan aset
(Hasanah & Widiartin, 2021; Widyawati et al., 2022),
dan kesulitan dalam pengambilan Keputusan (Afriyeni
etal., 2024; Taryono et a., 2024). Permasal ahan pertama
dari tidak dimilikinya database aset adalah dari sis
sumber daya manusia dan aplikasi untuk database itu
sendiri. Oleh karenaitu, dari sisi Sumber Daya Manusia
perlu ada pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
dadam ha inventarisasi aset. Di sis lain, aplikas

dibutuhkan untuk menginventarisasi aset, maka perlu
ada ahli yang dapat membuatkan aplikasi tersebut.
Salah satu solusinya adalah dengan melakukan
pelatihan dan pendampingan inventarisas aset.
Pendampingan ini diawali dengan pembuatan template
database aset berbasis excel, kemudian dilanjutkan
dengan pelatihan oleh ahli. Setelah itu, tim pengabdi
akan melaksanakan pendampingan sampai database aset
SD Muhammadiyah 6 Kota Malang selesai. Apabila
dibreakdown ke 2 permasalahan yang telah dipaparkan
sebelumnya. Pelatihan dan Pendampingan Inventarisasi
Aset dilakukan untuk meningkatkan kualitas SDM
dalam pengelolaan database Aset. Di samping itu,
beberapa ahli dalam bidang Exel dan Akuntansi untuk
membuatkan aplikasi database aset berbasis excel.

2. METODE

Penyelesaian masalah mitra yang telah diuraikan
sebelumnya perlu diselesaikan melaui beberapa tahapan
metode. Metode ini dirancang untuk memastikan bahwa
mitra tidak hanya memahami teori inventarisasi aset
tetapi juga mampu menerapkannya secara praktis di
tempat kerja mereka. Pendampingan yang berkelanjutan
membantu memastikan bahwa pengetahuan yang
diperoleh selama pelatihan diterapkan dengan benar dan
efektif. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan
sebagai berikut:

1. Persiapan

a Andisis Kebutuhan. Pada tahapan ini,
pengabdi akan melakukan identifikasi kebutuhan
inventarisas asset dari mitra (SD Muhammadiyah 6
Kota Malang) dan melakukan survei awal untuk
mengetahui  tingkat pemahaman mitra tentang
inventarisas asset.

b. Penyusunan Materi. Tahapan berikutnya
adalah membuat modul pelatihan yang meliputi dasar
inventarisas asset, pentingnya inventarisasi asset, dan
Langkah-langkah praktis yang perlu dilakukan.
Selanjutnya membuat bahan gar presentasi, panduan
tertulis dan kertas kerjainventarisasi asset.

2. Pelatihan. Di awal kegiatan pelatihan, pengabdi akan
memberikan penjelasan tujuan dan manfaat pelatihan,
dan dilanjutkan dengan dua sesi yaitu :

a Sed Teori. Pada sesi teori, mitra diberikan
penjelasan konsep dasar inventarisas asset dan
pentingnyainventarisasi dalam manajemen asset.

b. Sesi Praktik. Pada sesi praktik, pengabdi akan
memberikan  demontrasi  cara  mengidentifikas,
mencatat, dan Menyusun laporan inventarisas asset
menggunakan kertaskerja. Setelahitu, pesertaatau mitra
melakukan praktik langsung dengan bimbingan
instruktur, dan diakhiri dengan diskusi dan tanya jawab
untuk mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami.

3. Pendampingan a Kunjungan Lapangan.
Dalam kegiatan kunjungan lapangan, pengabdi datang



ke lokasi untuk memantau penerapan hasil pelatihan
serta melakukan bimbingan secara langsung di lokasi
mitra untuk menyelesaikan hambatan yang dihadapi
mitra.

b. Konsultass Berkala Pengabdi akan
menyediakan waktu konsultas secara rutin sesuai
dengan jadwal yang disepakati dengan mitrabaik secara
tatap muka atau platform online serta melakukan
evaluasi berkala untuk memastikan proses inventarisasi
berjalan sesuai rencana
4. Evaluas dan Tindak Lanjut

Evaluas dibagi menjadi dua bagian yaitu :

a. Evaluas Pelatihan yaitu denga membuat
kuisoner atau wawancara untuk mengukur kepuasan dan
pemahaman peserta serta melakukan penilaian hasil
praktik dan laporan yang dibuat oleh mitra.

b. Rekomendasi Tindak Lanjut. Rekomendas
diberikan untuk perbaikan proses inventarisasi di masa
depan, sedangkan rencana tindak lanjut untuk
pendampingan lebih lanjut atau pelatihan lanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Model Pelaporan Keuangan

Pengabdi mengadakan pertemuan dengan pihak mitra
untuk berdiskusi terkait model inventarisasi Aset yang
fit & proper dengan kondis di Sekolah Dasar
Mihammadiyah 6 Malang. Hasil dari pertemuan ini
adalah Sekolah Dasar merupakan entitas yang memiliki
keterbatasan dalam segi sumber daya manusia
berlatarbelakang akuntansi. Oleh karena itu pengabdi
mencoba mendesain sistem inventarisasi aset berbasis
excel yang mudah dan nyaman digunakan oleh pihak
sekolah. Terciptalah aplikas ASETMU. Aplikas

Merancang Inventarisasi Berbasis Excel

Pada tahap ini, pengabdi membuat sistem inventarisasi
berbasis excel dengan memanfaatkan formula-formula
excel yang bersifat automasi. Rancangan tersebut
disusun juga mempertimbangkan aspek kemudahan dari
pengguna aplikasi berbasis excel. Berbagai menu yang
ditampilkan tentu sesuai permintaan dari mitra
pengabdian.

Aplikass ASSETMU dirancang untuk mendukung
keefektifan, kemudahan, dan ketepatan waktu
pengerjaan inventarisasi aset. Secara umum, terdapat
dua aktivitas pengerjaan inventarisas aset berbasis
excel. Aktivitas pertama yaitu mengentry data aset pada
menu “Daftar Aset”. Pengentryan tersebut bertujuan

ASSETMU merupakan aplikasi inventarisasi aset
berbasis excel untuk Amal Usaha Muhammadiyah
(AUM) secara tersistem. Pembuatan aplikas
ASSETMU bertujuan untuk memberi kemudahan,
kecepatan pengerjaan, menunjang keakuratan dan
ketepatan penygjian informas terkini mengena aset
yang dimiliki AUM.

mencoba mendesain sistem inventarisas aset berbasis
excel yang mudah dan nyaman digunakan oleh pihak
sekolah. Terciptalah aplikasi ASETMU. Aplikas
ASSETMU merupakan aplikas inventarisasi aset
berbasis excel untuk Ama Usasha Muhammadiyah
(AUM) secara tersistem. Pembuatan aplikas
ASSETMU bertujuan untuk memberi kemudahan,
kecepatan pengerjaan, menunjang keakuratan dan
ketepatan penygjian informas terkini mengenai aset
yang dimiliki AUM.

Gambar 1. Focus Group Discussion Model Sistem
Inventarisas Berbasis Excel

untuk mencatat seluruh informasi yang berkenaan
dengan perolehan dan perhitungan penyusutan aset
secara periodik. Aktivitas kedua yaitu mereview atau
mengevaluas perkembangan nilai dan kondisi aset pada
menu “Informasi Aset”. Setelah kedua aktivitas tersebut
dilakukan, pengerjaan inventarisas aset AUM telah
selesai, dapat dicetak, dan dilaporkan. Tahapan
pengerjaan inventarisass aset AUM secara terinci
dideskripsikan sebagai berikut.
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Gambar 2. Tim Pengabdi dan Mahasiswa
Merancang Sistem

Demonstrasi Sistem Laporan Keuangan Berbasis
Excel

Pada tahap demonstrasi, pengabdi mendemonstrasikan
Sistem Inventarisass Berbasis Excel yang sudah
dirancang (ASETMU). Penjelasan tentang alur
pengguanaannya pun dipaparkan oleh pemateri yang
merupakan penyusun sistem yaitu tim pengabdi.
Kompetenss tim pengabdi mendukung dalam

tercapainyatujuan dari pengabdian ini.

Gambar 3. Demonstrasi Aplikasi Berbasis Excel
Tahapan Pengerjaan Inventarisasi Berbasis Excel
1. Memulai pengoperasian aplikasi
Pengoperasian aplikasi inventarisasi aset AUM berbasis
excel dimulai dengan membukafile
Inventarisasi_ Aset SDM_6_Malang dengan tampilan

sebagaimanatersgji pada Gambar 1. Selanjutnya
mengklik tombol “Klik Untuk Memulai”

Gambar 4. Tampilan awal aplikass ASSETMU
2. Pemilihan Menu Aplikasi

Sajian menu aplikas tersgji pada Gambar 2 yang
beris informas dan grafik aset. Seluruh menu aplikasi
terkoneks dengan menu lain agar pengerjaan
inventarisas aset AUM dapat dilakukan tepat waktu.
Pemilihan menu aplikasi disesuaikan dengan tahapan
pengerjaan atau kepentingan review pengerjaan. Pada
sheet menu aplikasi (informas dan grafik) seluruh aset
AUM akan akan teris secara automatis setelah
dilakukan pengisian data aset padamenu “ Daftar Aset”
dilakukan.

Gambar 5. Menu informasi ASSETMU
3. Pengentryan Data Aset

Tahapan awal penginventarisasian aset AUM yaitu
mengentry data aset yang telah tersedia pada menu
“Daftar Aset” sebagaimana tersgji pada gambar 3.
Berkenaan dengan tahapan tersebut, pengentryan data
aset yang perlu dilakukan antaralain sebagai berikut:



Keterangan Data aset yang berkaitan dengan umur aset,

Pada kolom keterangan diisikan dengan penyusutan setiap bulan, nilai akumulasi penyusutan, dan
ukuran aset (untuk tanah dan bangunan) atau nilai buku aset akan terisi secara automatis setelah
cara perolehan aset, misalnya melalui pengentryan data pada point a s/d e dilakukan.

pembelian, diperoleh dari hibah atau sewa
Tanggal perolehan

Tanggal perolehan aset diisi dengan periode
pembelian atau pengadaan aset yang 32|
mencakup tanggal, bulan, dan tahun transaks
perolehan aset

Unit (Kuantitas)

Unit aset diisi dengan jumlah (Kuantitas) aset
yang dibeli. Untuk satuan aset(misalnya M?)

-

tidak perlu diketik, admin hanya mengisikan Gambar 6. Menu daftar aset ASSETMU

angka jumlah aset yang diperoleh

Harga per kuantitas Untuk melihat ringkasan sgjian informasi suatu aset
Harga per kuantitas diis dengan harga aset AUM dapat dilakukan dengan mengklik menu informasi
untuk setigp  unitnya. Terkait dengan aset, kemudian mengklik tanda panah yang berada pada
pengentyan harga perkuantitas, admin hanya barisdi bawah header “ Nama Aset” sebagaimanatersgji
mengetikkan nilai rupiahnya tanpa memberi pada Gambar 4. Pada saat tanda panah tersebut diklik,
tanda titik atau koma. Hal tersebut untuk akan terlihat seluruh aset yang dimiliki AUM. Pemilihan
menghindari ketakterbacaan nilai aset oleh aset yang akan dievaluas atau direview dilakukan
sistem dengan mengklik nama aset yang telah tersgji pada
Nilai sisa sistem.

Nilai sisa diis dengan estimasi nilai yang
masih terkandung dalam suatu aset setelah o o o o o o o o o o o
umur ekonomis aset tersebut berakhir. Jika
dianggap tidak ada nila sisa, maka
pengentryan dapat diabaikan

Periode awal penyusutan

Periode awal penyusutan diisi dengan tanggal

dimulainya penyusutan suatu aset. Secara

umum, periode awal ditentukan satu bulan

setelah  aset tersebut diperoleh. Dengan Gambar 7. Menu informasi ASSETMU
demikian, periode awal penyusutan mengacu Setelah nama aset yang akan direview muncul, seluruh
padatanggal perolehan aset informasi yang berkenaan dengan aset tersebut akan

tersgji termasuk informasi mengenai kondis aset.
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Informasi tersebut dapat dijadikan sebagai bahan
evaluas atau review.

Pembahasan

Pentingnya Inventarisasi Aset Sekolah

Inventarisasi aset merupakan salah satu aspek penting
daam mangemen aset yang berfungs untuk
mendokumentasikan semua barang dan peralatan yang
dimiliki oleh suatu lembaga, dalam hal ini sekolah. Bagi
sekolah, inventarisas aset bukan hanya sebuah
kewgjiban administratif, tetapi juga bagian dari upaya
untuk menjaga keberlanjutan operasional dan
mendukung kualitas pendidikan. Inventarisas yang
dilakukan secara tepat dan sistematis memungkinkan
pengelola sekolah untuk mengetahui jenis, jumlah, dan
kondis barang milik sekolah, serta mempermudah
pengawasan terhadap penggunaan dan
pemeliharaannya. Dengan adanya inventarisas yang
akurat, sekolah dapat lebih mudah mengalokasikan
sumber daya secara efisien (Annur, Witahanriani, &
Ibrahim, 2024; Anwar, 2021), menghindari
pemborosan(Nuraini Apriliana, Christian Wiradendi, &
Marsofyati, 2023; Nurbaiti, 2015), serta memastikan
bahwa semua fasilitas yang mendukung proses belgjar
mengajar tetap dalam kondis baik dan layak pakai
(Herawati, Tobari, & Missriani, 2020; Lubis & Fadli,
2024).

Jika proses inventarisasi tidak dilakukan atau dilakukan
dengan sembarangan, dampaknya bisa sangat
merugikan. Salah satu dampak utama adaah
ketidakakuratan data aset yang dimiliki oleh sekolah
(Rahayu, Jumaili, Rahayu, Saudagar, & Utomo, 2024).
Tanpa inventarisass yang jelas, akan sulit untuk
mengetahui apakah aset yang dimiliki masih berfungsi
dengan baik, apakah ada yang hilang, rusak, atau tidak
terpakai. Hal ini dapat menghambat pengelolaan aset
dan berpotenss menyebabkan kerugian baik dalam

bentuk finansial maupun waktu. Selain itu,

ketidakjelasan dalam pengelolaan aset juga dapat
mempersulit proses pelaporan kepada pihak-pihak
terkait, seperti dinas pendidikan atau pengawas sekolah,
yang pada akhirnya dapat mempengaruhi transparansi
dan akuntabilitas lembaga pendidikan tersebut.

Tidak diimplementasikannya inventarisas aset di
sebuah sekolah dapat menimbulkan berbagai masalah
yang akan berdampak buruk pada operasional dan
perkembangan sekolah itu sendiri. Tanpa adanya
inventarisas yang tepat, pengelola sekolah tidak akan
tahu dengan pasti barang atau fasilitas apa sgja yang
dimiliki, berapa banyak jumlahnya, serta di mana letak
dan kondisi barang tersebut. Ini dapat menyebabkan
kesulitan dalam pengambilan keputusan terkait alokasi
anggaran dan pengadaan barang baru. Misalnya, jika
tidak ada catatan inventaris yang jelas, sekolah bisasgja
membeli peralatan yang sebenarnya sudah ada, yang
pada akhirnya mengarah pada pemborosan anggaran.
Pentingnya Kemudahan dan  Kenyamanan
Penggunaan Aplikas Inventarisasi Aset

Daam implementas inventarisas aset, penggunaan
aplikass ASETMU menjadi hal yang sangat penting.
Aplikass ASETMU memungkinkan sekolah untuk
melakukan pencatatan secara lebih praktis, cepat, dan
terstruktur. Selain itu, aplikasi ini dapat memudahkan
proses pelaporan dan pencarian informasi terkait aset
yang dimiliki oleh sekolah. Namun, untuk
memaksimalkan manfaat aplikasi ini, kemudahan dan
kenyamanan dalam penggunaannya sangatlah penting
(Rahma, Dewi, Taruno, Abadi, & Hendriana, 2024).
Aplikasi yang mudah digunakan akan meminimalisir
kesalahan dalam proses pencatatan dan pengel olaan data
asset (Hutasuhut & lrawan, 2024; Pinem & Pakpahan,
2020; Rusliyawati, Putri, & Darwis, 2021; Sydfitri
Hutasuhut & Irawan, 2024). Pengguna, baik itu staf
administras maupun guru, tidak perlu memiliki

keterampilan teknis yang tinggi untuk dapat



mengoperasikan  aplikas  tersebut. Desain  yang
sederhana dan intuitif akan memudahkan mereka untuk
memasukkan, mengupdate, serta mencari informasi aset
dengan cepat dan akurat. Fitur-fitur aplikasi yang mudah
dipahami dan digunakan akan meningkatkan tingkat
kepatuhan dalam melakukan inventarisasi secara rutin,
serta mempercepat proses pendataan.

Sebaliknya, aplikas yang sulit digunakan atau tidak
nyaman dapat menghambat proses inventarisas itu
sendiri. Pengguna mungkin merasa frustrasi dan enggan
untuk melanjutkan proses pencatatan, yang dapat
berujung pada ketidakakuratan data atau bahkan tidak
terlaksananyainventarisasi sama sekali. Masalah seperti
antarmuka yang rumit, kesalahan teknis, atau fitur yang
tidak relevan bisa membuat pengguna merasa kesulitan
dan pada akhirnya mengurangi efektivitas aplikasi. Hal
ini juga bisa menyebabkan data yang tercatat tidak
teratur atau tidak terupdate, yang tentu saja merugikan
pengelolaan aset sekolah.

Jika aplikas inventarisas yang digunakan di sekolah
tidak mudah digunakan, dampaknya akan sangat besar
pada keberhasilan proses inventarisasi. Pengguna yang
merasa kesulitan untuk mengoperasikan aplikas
cenderung akan melakukan pencatatan dengan cara
manual atau bahkan mengabaikan penggunaan aplikasi
tersebut sama sekali. Ini tentunya akan mengurangi
efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan data aset,
serta menurunkan kualitas pengelolaan aset secara
keseluruhan. Lebihjauh lagi, aplikasi yang tidak nyaman
dapat memicu kesalahan dalam pencatatan yang
berpotensi menimbulkan masalah pada pelaporan atau
audit aset. Misalnya, data yang tidak lengkap atau tidak
akurat karena pengguna tidak memahami cara
menginput informasi dengan benar. Selain itu,
ketidaknyamanan dalam penggunaan aplikasi juga dapat
menambah beban kerja staf administrasi  dan

mengurangi waktu yang seharusnya bisa digunakan

untuk aktivitas lainnya, seperti pengelolaan operasional

sekolah atau pengembangan kegiatan pendidikan.

KESIMPULAN
Inventarisas Berbasis Excel (ASETMU) memberikan

kemudahan dan kebermanfaatan bagi Sekolah
Muhammadiyah 6 Kota Malang. Hal tersebut juga tidak
menutup kemungkinan dalam mempermudah proses
konsolidasi semua sekolah muhammadiyah di bawah
naungan Pusat Daerah Muhammadiyah Kota Malang.
Salah satu keterbatasan dari pengabdian ini adalah pihak
mitrayang masih perlu penyesuaian dengan sistem baru
membuat pengaplikasian sistem ini tidak begitu cepat.
Di sis lain, ada potensi dilakukannya pengabdian
masyarakat oleh mahasiswa untuk terus melakukan
pendampingan di sekolah yang sudah mengadops
sistem ini hingga pengaplikasiannya berjalan lancar dan
rutin.. Saran untuk pengabdian selanjutnya adalah
berfokus pada Pel atihan Pelaporan Pajak dan Web-based
laporan keuangan. Selain itu, pihak mitra dapat
mempublikas |aporan keuangan ke pihak stakeholder.
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